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LEMBAR MOTO

"Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil."
— (Hadis Nabi Muhammad SAW)

"Success is not final, failure is not fatal: it is the courage to continue that counts."
— Winston Churchill

"llmu tanpa amal adalah sia-sia, dan amal tanpa ilmu adalah buta."

— Imam Al-Ghazali

"Jangan takut memulai usaha kecil, karena bahkan pohon besar pun bermula dari
benih yang kecil."

— (Anonim)
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Project Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran Ekonomi serta dampaknya terhadap peningkatan Profil
Pelajar Pancasila pada peserta didik. Profil Pelajar Pancasila merupakan representasi dari
nilai-nilai luhur Pancasila dalam karakter siswa, meliputi: beriman dan bertakwa kepada

Tuhan YME, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua
siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Kediri dan data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta instrumen penilaian

sikap dan keterampilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta mendorong penguatan nilai-
nilai dalam Profil Pelajar Pancasila. PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir
kritis, bekerja sama, serta memecahkan masalah melalui proyek nyata yang relevan
dengan konteks sosial dan ekonomi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Model Project Based Learning efektif
digunakan dalam pembelajaran Ekonomi untuk menumbuhkan karakter dan kompetensi

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING PADA MATA
PELAJARAN EKONOMI UNTUK MENINGKATKAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA DI SMAN 6 KEDIRI

(Studi Kasus Penerapan Project Based Learning di SMA Negeri 6 Kediri)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) dapat diterapkan untuk meningkatkan profil Pancasila siswa di
SMA Negeri 6 Kediri. Studi ini dilakukan dengan pendekatan diskriptisi dan studi kasus.
Siswa kelas XI dan guru ekonomi adalah subjek dari penelitian. Untuk mengumpulkan
data, observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL dapat meningkatkan partisipasi siswa dan
pemahaman mereka tentang materi ekonomi. Ini juga dapat meningkatkan nilai-nilai
karakter yang tercermin dalam dimensi profil siswa Pancasila, seperti tanggung jawab,
kemandirian, gotong royong dan berpikir kritis. Siswa dimotivasi untuk berpartisipasi
secara aktif dan reflektif dalam proses pembelajaran berkat proyek yang dirancang
berdasarkan masalah sosial-ekonomi kontekstual ini. Studi ini menemukan bahwa model
PjBL berhasil menggabungkan pembelajaran ekonomi dengan penguatan karakter. Ini
dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila di sekolah.

Kata Kunci: Project Based Learning, Mata Pelajaran Ekonomi, Profil Pelajar Pancasila,
dan SMA Negeri 6 Kediri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelititan

Fenomena atau Isu Terkini dalam Pembelajaran Ekonomi di SMA saat ini
menghadapi tantangan besar dalam menghubungkan teori yang diajarkan dengan realitas
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran ekonomi sering kali diajarkan secara konvensional
dengan metode yang lebih - pada hafalan konsep dan teori, seperti hukum permintaan
dan penawaran, inflasi, dan pengelolaan sumber daya. Meskipun materi ini penting untuk
dipahami, banyak siswa yang merasa kesulitan untuk melihat kaitan antara teori ekonomi
dengan situasi nyata dimasyarakat, (Astuti, 2022).

Isu utama yang muncul adalah bagaimana agar pembelajaran ekonomi tidak hanya
berhenti pada pemahaman konsep, tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan praktis
siswa dalam mengaplikasikan ilmu ekonomi dalam kehidupan sehari-hari (Johnson &
Johnson, 2009). Salah satu solusi yang sering diusulkan adalah penerapan model
pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis pada pengalaman nyata, seperti Project-
Based Learning (PjBL), (Kemendikbudristek, 2022).

Menurut Hosnan (2016) model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) sangat relevan
dengan kebutuhan pembelajaran di abad ke-21. Dalam PjBL, siswa diajak untuk terlibat
langsung dalam proyek nyata yang berhubungan dengan topik yang mereka pelajari.
Misalnya, siswa dapat diajak untuk melakukan penelitian ekonomi lokal, mengelola
bisnis kecil, atau merancang solusi untuk masalah ekonomi di sekitar mereka. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya belajar teori ekonomi, tetapi juga belajar bagaimana
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Markham (2011) juga mengungkapkan bahwa PjBL membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas yang sangat
diperlukan dalam menghadapi tantangan ekonomi global. Hal ini sangat penting karena
ekonomi global yang semakin kompleks membutuhkan individu yang tidak hanya
memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan dalam memecahkan masalah dan bekerja
sama dalam tim.

Selain itu, penerapan metode PjBL juga sejalan dengan upaya untuk mengembangkan

Profil Pelajar Pancasila, yang mengutamakan nilai-nilai seperti gotong royong, bernalar
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kritis, dan kreatif. Dengan melibatkan siswa dalam proyek yang relevan, mereka dapat
menginternalisasi nilai-nilai tersebut sekaligus belajar bagaimana menerapkannya dalam
konteks ekonomi, baik dalam konteks sosial maupun bisnis. Sebagai contoh, siswa dapat
bekerja dalam kelompok untuk merancang proyek ekonomi yang mendukung
keberlanjutan lingkungan atau membantu komunitas lokal.

Pendidikan karakter merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi muda
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan
sosial yang tinggi. Di Indonesia, pendidikan karakter memiliki peran strategis dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu "mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab."

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 12 Tahun 2024, Profil Pelajar Pancasila adalah dasar untuk membangun karakter
dan kompetensi siswa Indonesia. Pelajar diharapkan dapat menjadi generasi yang
berdaya saing, berkarakter kuat, dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur Pancasila dengan
mengikuti 6 (enam) dimensi utama yaitu:

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia,
2. Berkebhinekaan global,

3. Gotong royong,

4. Mandiri,

5. Bernalar kritis, dan

6. Kreatif.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah upaya untuk menerapkan
prinsip-prinsip ini ke dalam topik kehidupan nyata seperti kewirausahaan dan pelestarian
lingkungan. Oleh karena itu, Profil Pelajar Pancasila berfungsi sebagai alat strategis
untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global sambil
mempertahankan identitas nasional mereka.

Menurut Kemendikbud (2021), menjelaskan bahwa dimensi-dimensi ini dirancang
untuk menjadikan siswa tidak hanya unggul dalam kemampuan kognitif, tetapi juga
memiliki nilai-nilai moral dan etika yang kuat, sehingga mampu berkontribusi positif
bagi masyarakat, bangsa, dan dunia. Pendidikan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila secara utuh dalam kehidupan siswa,

baik dalam konteks akademik maupun sosial.
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Menurut Lickona (1991) pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk
membantu siswa memahami, merasakan, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai moral.
Proses ini melibatkan pembentukan kebiasaan berpikir dan berperilaku yang konsisten
dengan nilai-nilai luhur. Dengan pendidikan karakter, siswa tidak hanya memahami
konsep abstrak seperti integritas, gotong royong, atau kemandirian, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hosnan (2016) menambahkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran penting
dalam membentuk siswa yang mandiri dan bertanggung jawab, dua kualitas yang
menjadi inti dari dimensi Profil Pelajar Pancasila. Pendidikan karakter juga membantu
siswa untuk bernalar kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan global. Misalnya,
dalam konteks keberagaman budaya di Indonesia, pendidikan karakter dapat
menanamkan nilai kebhinekaan global sehingga siswa mampu menghargai perbedaan
dan bekerjasama dalam lingkungan yang multikultural.

Lebih lanjut, Kohlberg (1984) melalui teorinya tentang perkembangan moral
menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus dirancang untuk mendukung
perkembangan moral siswa melalui pengalaman-pengalaman nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Ini sejalan dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila, di mana
nilai-nilai seperti gotong royong dan kemandirian diajarkan melalui aktivitas
pembelajaran berbasis proyek atau kegiatan kokulikuler yang melibatkan partisipasi aktif
siswa.

Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi landasan yang penting dalam
membentuk generasi muda yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini selaras dengan tujuan
pendidikan nasional untuk menciptakan individu yang siap menghadapi tantangan lokal
maupun global sambil tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika. Penerapan
model pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning (PjBL) memiliki
relevansi yang kuat dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional dan
pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Sebagai pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada penyelesaian proyek, PjBL mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
belajar, memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21,
sekaligus menginternalisasi nilai-nilai moral dan karakter.

Menurut Markham (2011) PjBL adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan
siswa kesempatan untuk bekerja dalam proyek yang menantang, relevan dengan dunia
nyata, dan memerlukan pemikiran kritis serta kolaborasi. Dalam konteks pembelajaran
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di Indonesia, proyek-proyek yang dirancang dengan baik dapat mencakup nilai-nilai
Pancasila, seperti gotong royong, kreativitas, dan bernalar kritis. Misalnya, siswa dapat
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek seperti membuat perencanaan
usaha mikro, mengelola simulasi anggaran rumah tangga, atau menyusun strategi
pemasaran produk lokal.

Hosnan (2016) menambahkan bahwa PjBL memungkinkan siswa untuk belajar
melalui pengalaman langsung, sehingga mereka dapat menghubungkan teori yang
dipelajari di kelas dengan praktik nyata. Proses ini tidak hanya memperdalam
pemahaman konsep, tetapi juga mendukung pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai
seperti kemandirian dan tanggung jawab dapat ditanamkan ketika siswa menghadapi
tantangan proyek yang membutuhkan penyelesaian secara mandiri atau kolaboratif.

Project-Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Proyek adalah metode
pengajaran yang menekankan pembelajaran melalui keterlibatan siswa dalam proyek
nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Metode ini telah terbukti meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa dengan menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman dunia nyata.

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) meletakkan siswa di tengah
proses belajar karena mereka terlibat aktif dalam proyek nyata. Metode ini
dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan pemecahan masalah. Menurut Thomas (2024) menyatakan bahwa PjBL
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses eksplorasi, eksperimen, dan refleksi,
yang memungkinkan mereka memahami konsep secara mendalam. Pendapat ini sejalan
dengan Larmer dan Mergendoller (2024) yang menyatakan bahwa PjBL dapat
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar karena siswa merasa memiliki kontrol atas
proses pembelajaran mereka sendiri.

Menurut Grant (2024) menyatakan bahwa PjBL tidak hanya berkonsentrasi pada
hasil akhir proyek tetapi juga proses pengembangan keterampilan dan pengetahuan
selama pelaksanaan proyek. Model pembelajaran ini masih relevan untuk pendidikan
abad ke-21 karena membantu siswa mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan
situasi dunia nyata. Pendidikan di Indonesia telah menggunakan PjBL untuk berbagai
tema dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Tujuannya adalah untuk
mendorong siswa untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam pembelajaran

berbasis proyek seperti kewirausahaan, pelestarian lingkungan, dan kesehatan.



Keberhasilan PjBL sangat bergantung pada peran guru yang membantu siswa dalam
merancang, menjalankan, dan merefleksikan proyek. Untuk memastikan bahwa siswa
mencapai tujuan pembelajaran mereka sepenuhnya, guru harus memberikan instruksi
yang tepat dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (Bell, 2024). Oleh
karena itu, PjBL telah berkembang menjadi pendekatan pembelajaran yang dianggap
strategis dengan tujuan menghasilkan generasi yang inovatif, dan mampu menghadapi
tantangan di seluruh dunia.

Namun, meskipun model pembelajaran seperti PjBL menawarkan banyak manfaat,
tantangan terbesar adalah bagaimana mengimplementasikannya dengan efektif di kelas-
kelas ekonomi SMA. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu lebih banyak,
keterlibatan aktif dari siswa, dan peran yang lebih besar dari guru sebagai fasilitator.
Oleh karena itu, guru perlu mempersiapkan diri dengan baik dan menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks lokal mereka.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul; “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran

ekonomi untuk meningkatkan Profil Pelajar Pancasila di SMAN 6 Kota Kediri”.

. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran Ekonomi di sekolah
menengah.

2. Problemtika yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam penerapan model Project
Based Learning pada mata pelajaran Ekonomi.

3. Penerapan Project Based Learning dapat meningkatkan dimensi-dimensi Profil

Pelajar Pancasila pada siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis uraian dalam latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana penerapan model Project-Based Learning pada mata pelajaran ekonomi
di SMAN 6 Kediri?

2. Bagaimana penerapan Project-Based Learning dapat mendukung pengembangan
karakteristik Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek Gotong royong,
berfikir Kkritis dan kreatif?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai sebagai berikut:

1.

2.

Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PJBL) pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 6 Kota Kediri.

Menganalisis dampak penerapan model PJBL terhadap peningkatan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila pada siswa, seperti nilai gotong royong, kreativitas,

kemandirian, dan bernalar kritis.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut;

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori-teori yang relevan dengan
penerapan model Project-Based Learning (PJBL) dalam pembelajaran Ekonomi.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan kontribusi bagi literatur
akademik dengan menjelaskan bagaimana penerapan Project Based Learning

(PjBL) dapat mendukung penguatan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila.

. Manfaat Praktis

2.1 Bagi Guru:
Memberikan panduan dan inspirasi bagi guru Ekonomi untuk menerapkan
model PJBL secara efektif dan menyediakan strategi yang dapat meningkatkan
keberhasilan siswa dalam mencapai Profil Pelajar Pancasila.

2.2 Bagi Siswa:
Membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan abad 21 (kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis) sesuai dengan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan bermakna.

2.3 Bagi Sekolah:
Mendukung implementasi  Kurikulum Merdeka yang menekankan
pengembangan Profil Pelajar Pancasila dan memberikan contoh praktik baik
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Manfaat Kebijakan

Memberikan masukan kepada pemangku kebijakan pendidikan, seperti kepala

sekolah dan Dinas Pendidikan, tentang efektivitas PJBL dalam mendukung visi



pendidikan nasional serta menjadi bahan evaluasi dan dasar pengambilan
keputusan dalam menyusun kebijakan pembelajaran berbasis proyek.

Manfaat Personal atau Akademik

Bagi peneliti; penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mendalam mengenai
model PJBL dan relevansinya dengan pembentukan karakter siswa menjadi dasar
untuk penelitian lanjutan dalam bidang Pendidikan Ekonomi atau bidang lain yang

relevan.
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